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Menurut WHO ( World Health Organization ),Susu Formula adalah susu yang sesuai dan bisa diterima sistem tubuh bayi. Susu formula yang baik tidak menimbulkan gangguan saluran cerna seperti diare, muntah atau kesulitan buang air besar. Gangguan lainnya seperti batuk, sesak, dan gangguan kulit.

Susu Formula Bayi adalah cairan atau bubuk dengan formula tertentu yang diberikan pada bayi.Susu formula berfungsi sebagai pengganti ASI. Susu formula memiliki peranan yang penting dalam makanan bayi karena seringkali digunakan sebagai satu-satunya sumber gizi bagi bayi. Oleh karena itu komposisi susu formula yang diperdagangkan dikontrol dengan hati-hati.
Oleh FDA (Food and Drugs Association/Badan Pengawas Obat dan Makanan Amerika) mensaratkan produk ini harus memenuhi standard ketat tertentu.
Susu Formula adalah susu yang dibuat dari susu sapi atau susu buatan yang diubah komposisinya sehingga dapat dipakai sebagai pengganti ASI. Alasan dipakainya susu sapi sebagai bahan dasar disebabkan oleh banyaknya susu yang dapat dihasilkan oleh peternak (Pudjiadi, 2002).

Manfaat Susu Formula
Menurut Arlene Eissenberg (2002) dalam bukunya mengenai Susu Formula, Manfaat Pemberian Susu Formula adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Susu Formula Bagi Bayi
Manfaat Pemberian Susu Formula bagi bayi yaitu kepuasan yang lebih lama bagi bayi karna formula susu sapi yang di buat dari susu sapi lebih sulit dicerna dari pada ASI, dan endapan besar sehingga meningalkan rasa kenyang pada bayi yang lebih lama.

2. Susu Formula sebagai Nutrisi.
Susu Formula Bayi adalah susu yang jumlah kalori, vitamin dan mineral harus sesuai, untuk meningkatkan daya tahan tubuh dan mencapai tumbuh kembang yang optimal. Penggunaan  merek susu formula yang sesuai usia anak selama tidak menimbulkan gangguan fungsi tubuh adalah susu yang terbaik untuk anak bila gangguan saluran cerna anak baik dan tidak terganggu.

3. Susu Formula Meningkatkan Kecerdasan
Penambahan AA, DHA, Spingomielin pada susu formula sebenarnya tidak merupakan pertimbangan utama pemilihan susu yang terbaik. Penambahan zat yang diharap berpengaruh terhadap kecerdasan anak memang masih sangat kontroversial. Terdapat dua faktor penentu kecerdasan anak, yaitu faktor genetika dan faktor lingkungan.

 Faktor genetika :  Faktor genetika atau faktor bawaan menentukan apakah potensi genetika atau bawaan yang diturunkan oleh orang tua. Faktor ini tidak dapat di manipulasi atau direkayasa.
 Faktor lingkungan : Faktor lingkungan adalah faktor yang menentukan apakah faktor genetik akan dapat tercapai secara optimal. Faktor ini mempunyai banyak aspek dan dapat manipulasi atau direkayasa.

Manfaat Pemberian Susu Formula Pada Bayi Untuk Ibu. 

Pemberian susu formula pada bayi ditahun pertama biasanya dilakukan karena keadaan – keadaan yang terjadi pada ibu yaitu Puting rata, Putting lecet, Payudara bengkak, Saluran susu tersumbat, Infeksi payudara, Abses payudara, dan Pekerjaan (Sarwono Prawirohardjo, 2005).
Manfaat Pemberian Susu Formula pada bayi untuk ibu yaitu :  mudah memantau jumlah yang di minum bayi, lebih sedikitnya tuntutan pada ibu, tidak menganggu model baju, lebih sedikit pembatasan dalam metode keluarga berencana, lebih sedikit tuntutan batasan diet, tidak merasa tertekan bila memberi susu di depan umum, dan tidak menganggu kegiatan bercinta (Arlene Eissenberg,2002)

Komposisi Susu Formula 

Komposisi zat gizi susu formula selalu sama untuk setiap kali minum (sesuai aturan pakai), hanya sedikit mengandung imunoglobulin yang sebagian besar merupakan jenis yang “salah” (tidak diperlukan oleh tubuh). Selain itu, tidak mengandung sel-sel darah putih dan sel-sel lain dalam keadaan hidup. (Handayani,2002).

Lemak
Kadar lemak disarankan antara 2.7 – 4.1 g tiap 100 ml. Komposisi asam lemaknya harus sedemikian hingga bayi umur 1 bulan dapat menyerap sedikitnya 85%.

Protein
Kadar protein harus berkisar antara 1.2 dan 1.9 g/100 ml. Dengan rasio laktalbumin/kasein kurang-lebih 60/40. Oleh karena kandungan protein daripada formula ini relatif rendah maka komposisi asam aminonya harus identik atau hampir indentik dengan yang terdapat dalam protein ASI. Protein demikianlah yang dapat dipergunakan seluruhnya oleh bayi pada minggu-minggu pertama setelah dilahirkan. Pemberian protein yang terlalu tinggi dapat menyebabkan meningginya kadar ureum, amoniak, serta asam amino tertentu dalam darah. Perbedaan antara protein ASI dan susu formula terletak pada kandungannya (susu formula mengandung 3.3 g/100 ml.) dan rasio antara protein whey dan kaseinnya: pada ASI 60/40, sedangkan pada susu sapi 20/80. Bayi baru lahir dan terutama yang dilahirkan sebagai prematur dapat megibah asam amino metionin menjadi sistein, hingga pemberian susu sapi tanpa diubah dahulu dapat menyebabkan kekurangan relatif sistein. Penambahan protein whey akan memperbaiki susunan asam aminonya hingga mendekati kandungan sistein yang terdapat dalam ASI. Beberapa produsen suisu menambahkan Taurin pada produk formula susu bayinya.

Karbohidrat
Kandungan karbohidrat yang disarankan pada susu formula  antara 5.4 dan 8.2 g bagi tiap 100 ml. Dianjurkan supaya sebagai karbohidrat hanya atau hampir seluruhnya memakai laktosa, selebihnya glukosa atau destrin-maltosa. Tidak dibenarkan pada pembuatan formula ini untuk memakai tepung atau madu, maupun diasamkan (acidified) karena belum diketahui efek sampingannya dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

Mineral
Mineral dalam susu sapi seperti natrium, kalium, kalsium, fosfor, magnesium, khlorida, lebih tinggi 3 sampai 4 kali dibandingkan dengan yang terdapat dalam ASI. Pada pembuatan susu formula adaptasi kandungan berbagai mineral harus diturunkan hingga jumlahnya berkisar antara 0.25 dan 0.34 g bagi tiap 100 ml. Kandungan mineral dalam susu formula adaptasi memang rendah dan mendekati yang terdapat pada ASI Penurunan kadar mineral sangat diperlukan  oleh karena bayi baru lahir belum dapat mengekresi dengan sempurna kelebihannya

Energi
Banyaknya energi dalam formula demikian biasanya disesuaikan dengan jumlah energi yang terdapat pada ASI.

Cara Pemberian Susu Formula

1. Pemilihan
Prinsip umum dalam pemilihan susu formula adalah bila susu formula yang digunakan tidak menimbulkan masalah pada bayi, seperti diare, muntah, konstipasi dan gangguan kulit. Setiap bayi memiliki penerimaan yang berbeda untuk setiap merk susu formula (Suririnah, 2008).

2. Pembuatan
Langkah pembuatan susu formula adalah :



 

	 Mencuci tangan dengan bersih.
	 Mencuci dan mensterilkan botol susu dan dot.
	 Memilih susu yang sesuai dengan anak.
	 Mengikuti petunjuk pembuatan dalam kemasan susu formula.
	 Mengatur suhu air dengan mencampur air dingin dengan air panas dengan takaran sesuai dengan petunjuk.
	 Menggunakan sendok takar yang disediakan agar kekentalan sesuai.
	 Menghangatkan susu dengan merendam botol menggunakan air hangat.
	 Tidak mencampur berbagai merk susu.
	 Menyiapkan susu formula paling lama 2 jam sebelum digunakan.
	 Tidak mencampur susu sisa pembuatan yang lalu dengan susu yang baru dibuat.




3. Frekuensi dan Jumlah Pemberian
Susu formula diberikan sebanyak 60 ml per kg berat badan per hari pada minggu pertama dan 150 ml per kg berat badan per hari setelahnya. Frekuensi pemberian setiap 3 – 4 jam atau bila bayi merasa lapar

4. Pemberian
Cara pemberian susu formula adalah :



	 Mengocok susu sebelum diberikan.
	 Periksa suhu susu formula yang sudah dibuat.
	 Menyentuh mulut bayi dengan sendok atau gelas susu, dan secara refleks bayi akan menyisap susu.
	 Gelas susu dipegang dengan posisi miring sampai bibir gelas menyentuh bibir bayi .
	 Tidak memaksa bayi menghabiskan susu.
	 Menyendawakan bayi setelah pemberian susu.
	 Jangan memberikan susu formula dengan dot susu.




Kekurangan dari susu formula 

Berikut ini adalah beberapa kekurangan dari susu formula dibandingkan dengan ASI, diantaranya adalah :



	 Mudah menimbulkan alergi
	 Bisa menimbulkan Diare pada bayi. 
	 Nutriennya tidak sesempurna ASI.
	 Lebih mudah menimbulkan gigi berlubang.
	 Kurang memiliki efek psikologis yang menguntungkan.
	 Tidak merangsang involusi rahim.
	 Tidak menjarangkan kehamilan.
	 Tidak mengurangi kejadian kanker payudara.
	 Tidak praktis dan ekonomis.
	 Kerugian bagi  negara menambah beban anggaran yang harus dikeluarkan untuk membeli susu formula, biaya perawatan ibu, dan anak
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	" Mereka tak mau digendong ... dan tak mau dipegang tangannya. Berjalan sendiri dengan wajah bersemangat.  Ya ... menambah semangatku untuk lebih giat melayaninya"
Bu Agus Kader dari RT 5
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